BAB I
PENDAHULUAN
1. Latar Belakang Masalah

Peristiwa besar melanda rakyat Banten pada tahun 1882-1884
M. Rakyat Banten, khususnya di Serang dan Anyer ditimpa dua
malapetaka; pertama kelaparan dan penyakit sampar (pes) binatang
ternak, kedua terjadinya bencana alam yakni meletusnya Gunung Api
Krakatau yang berada di Selat Sunda tahun 1883 yang merenggut
korban + 21.500 nyawa, dan ketiga krisis ekonomi yang
berkepanjangan menambah kesengsaraan rakyat Banten.!

Selain itu, kebijakan pemerintah kolonial Belanda tetap
melaksanakan sistem perpajakan yang baru, sehubungan dengan
penghapusan berbagai kerja wajib, seperti kerja pancen? dan kerja

rodi®, pengenaan pertanggungan pajak di luar kewajaran semakin

'pangeran Aria Achmad Jayadiningrat, Memoar Pangeran Aria Achmad
Jayadiningrat, (Jakarta:Pt. Dian Rakyat, 1936.),.p.7.

’Kerja Pancen adalah kerja yang sudah diterapkan tanpa bisa di rubah rubah
lagi atas dasar peraturan.

®Kerja Rodi (Heerendiensten) adalah suatu jenis kerja paksa yang diterapkan
oleh kolonial Belanda, berupa pengerahan tenaga rakyat membangun insfratuktur
sipil atau militer demi kepentingan pengekalan pemerintahan kolonial itu sendiri.
Berbeda dengan Kerja Paksa yang mengggunakan tawanan atau tahanan, kerja rodi
cenderung  mengggunakan  “rakyat  Bebas”. = Sumber:http//ld.m.Wikipedia
.org/wiki/Kerja_rodi, diakses 19 November 14: 20 Wib



menambah penderitaan rakyat Banten. Untuk menggambarkan
besarnya pajak yang ditanggung rakyat Banten, setahun setelah letusan
Gunung Krakatau, pajak tanah f. 125.000,- dan pada tahun 1884 pajak
tanah itu untuk sseluruh negeri dinaikkan. Sehingga jumlah pajak yang
terkumpul jauh besar jumlahnya dari jumlah pajak tahun 1972,
meskipun jumlah penduduknya turun + 100.000.* Berbagai macam
pajak dikenakan kepada penduduk negeri, dari mulai pajak tanah
pertanian, pajak perdagangan, pajak perahu, pajak pasar sampai pada
kepajak jiwa yang besarnya kadang-kadang diluar kemampuan dan
penetapannya tidak mengenal keadaan, ditambah dengan kecurangan-
kecurangan pegawai pemungut menambah keresahan dan mempersubur
rasa benci penduduk kepada penjajah.

Pada masa pemerintahan Herman Willem Daendles pada
tahun 1808-1811 M, pemerintahan tradisional pada saat itu, diubah
menjadi sistem pemerintahan Eropa. Sehingga Pulau Jawa dibagi
menjadi sembilan Karesidenan yaitu : Banten - ( Bantam), Banyumas ,
Bogor (Buitenzorg), Cirebon (Tjirebon), Jakarta (Batavia), Kedu

(Karandandjar), Madiun (Madioen), Madura (Madoera), dan Malang

* Sartono Kartodirdjo, Pemberontakan Petani Banten 1888,.p.55
°Adi Sudirman, Sejarah Lengkap Indonesia : dari Era Klasik Hingga
Terkini, ( Jogjakarta: DIVA Press, 2014), p.258.



(Malang- Pasoroean). Yang dikepalai oleh seorang Residen yang
membawahi beberapa Bupati, salah satu hasil kebijakan pemerintahan
Belanda di Banten adalah dengan membuat jalan Groate Postweg dari
Anyer sampai Panarukan, lalu mendirikan Benteng-Benteng pertahanan
sebagai antisipasi terhadap serangan tentara lain.®

Sistem pemerintahan Herman Willem Daendles tidak
berlangsung lama sehingga pergantian Gubernur pemerintahan
diserahkan kepada Raflles pada tahun 1811-1816 M.’ Namun pada
akhirnya, sama halnya dengan Daendles pemerintahan Rafflespun
gagal dalam melaksanakan sistem pemerintahan langsungnya, selain
karena pendeknya masa kekuasaan masing-masing, kegagalan itu pada
dasarnya disebabkan oleh kuatnya ikatan feodal ® antara bupati dengan
rakyat.’

Ekploitasi kolonial yang terjadi pada abad ke-19 di Nusantara.
Menciptakan kondisi yang bisa mendorong rakyat melakukan gerakan

sosial yang di dominasi oleh keadaan ekonomi, politik dan, budaya

®Adi Sudirman, Sejarah Lengkap Indonesia: dari Era Klasik Hingga
Terkini,..,p.259.

7 Adi Sudirman, Sejarah Lengkap Indonesia: dari Era Klasik Hingga
Terkini,..,p.263.

®Feodal (Feodalisme) adalah struktur pendelegasian kekuasaan sosiopolitik
yang dijalankan kaum bangsawan/mobarki untuk mengendalikan berbagai wilayah
yang diklaimnya melalui kerja sama dengan pemimpin-pemimpin lokal sebagi mitra.

°Akira Nagazumi, bangkitnya Nasionalisme Indonesia, Budi Utomo 1908-
1918.(Jakarta: Pustaka Utama, 1989),p.16.



yang berlangsung terus menerus dan telah menimbulkan disorganiasi'
masyarakat tradisional beserta lembaga-lembaganya.**

Para Ulama Banten dengan semangat jihad, semangat
antikafir, bahkan kadang semangat Nativisme dan Revivalisme,'
menjadi motor penggerak untuk berbagai gerakan sosial yang marak
pada abad ke-19. Sepanjang abad ke-19 hingga awal abad ke-20
gerakan ini merupakan gejala historis masyarakat petani pribumi.
Hampir semua gerakan sosial ini terjadi diakibatkan oleh tingginya
pungutan pajak dan beratnya pekerjaan yang menekan petani.*?

Sehingga dalam hal ini, kepemimpinan kiai dalam melakukan
pergerakan melawan penjajah semuanya didasari oleh motivasi dan
kondisi yang sama, yaitu mempertahankan agidah dan ibadah.
Melawan kemungkaran, kemusyrikan, dan kekufuran yang dilakukan
dalam rangka amal ma'ruf nahyi munkar. Semuanya didasari keikhlasan
untuk membentengi agama Islam dari pengaruh yang merusak agidah,

ibadah dan mu'amalah yang Islami. Hal itu jelas termanifestasikan dari

"“Disorganisasi adalah suatu kondisi tanpa aturan, kacau dan tercerai-berai
dikarenakan adanya perubahan pada lembaga tertentu.

“Nina H. Lubis, Banten Dalam Pergumulan Sejarah: Sultan, Ulama,
Jawara, gJakarta: LP3ES, 2004),p.98.

*Nativisme adalah pandangan bahwa keterampilan atau kemampuan tertentu
bersifat alamiah atau sudah tertanam sejak lahir, adapun Revivalisme adalah
kebangkitan bangunnya giroh atas dasar agama atau keyakinan.

" Nina H. Lubis, Banten Dalam Pergumulan Sejarah: Sultan, Ulama,
Jawara,....p,98.



sejarah perjuangan yang ditokohi oleh para Ulama di seluruh
Nusantara.

Pengaruh para kiai atas pengikut-pengikut mereka bertambah
secara luar biasa. Hal ini, dikarenakan adanya hubungan antara
kalangan elit agama dan kaum bangsawan di Banten. Kekuasaan politik
para kiai atau haji sebagai guru tarekat atau guru ngaji dibuktikan
dengan jelas oleh kasus tarekat Kadiriah dan pesantren pesantren yang
berada di Banten Utara, reputasi kiai yang terkemuka mendahului
faktor-faktor lain sebagai sumber kewibawaan mereka.’* Maka
kesetiaan para santri kepada kiai dan persaudaraan di kalangan para
santri menjadi lebih kokoh.” Selain itu, ilmu dan kesaktian Kiai
memperkuat kharisma di mata santri-santrinya.

Kiai pada umumnya sangat dicintai dan dihormati oleh rakyat,
yang menganggap mereka sebagai lambang kejujuran dan keluhuran
budi. Mereka menerima sumbangan-sumbangan dan dengan mudah
dapat mengerahkan penduduk Desa. Kesetiaan ini, yang dalam

pandangan petani-petani muslim sudah sewajarnya mereka berikan

YTarekat yang didirikan oleh Syeikh Muhyidin Abu Muhammad Abdul
Qadhir Jaelani Al-Baghdad di, di Indonesia pencabangan tarekat Qadiriyah di lakukan
oleh Syaikh Achmad Khotib Al-Syambasi dan kemudian silsilahnya yang salah satu
melalui syaikh Abdul Karim Tanara Al-Bantani.

Sartono Kartodirdjo, Pemberontakan Petani Banten 1888,.p.137.



kepada pemimpin-pemimpin agama mereka, lebih diperkokoh lagi oleh
keanggotaan mereka dalam tarekat. ™

Keyakinan umat Islam yang tak pernah padam mengenai
perang sabil disuarakan tak henti-hentinya. Karena itu, secara ideal-
religius perjuangan K.H Wasyid, K.H Muhammad Ahya dalam
Perlawanan Geger Cilegon 1888 tidak berdiri sendiri, dan merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari seluruh perjuangan ulama lainnya,
seperti perlawanan rakyat Sumatera Barat yang dikenal dengan Perang
Padri (1832 — 1837 M) yang dipimpin oleh Tuanku (kiai) Imam Bonjol,
Perang Diponogoro (1825 — 1830 M) yang melibatkan kiai Mojo, kiai
Imam Ropingi dari Bagelan, kiai Nawawi dari Ngluning Purwarejo,
kiai Hasan Basri dari Banyumas, kiai Mlangi, kiai Badran, kiai Gozali
(putera kiai Mojo) dan sejumlah ulama lainnya.'” Mereka bahu-
membahu dengan para panglima Diponegoro lainnya seperti Sentot Ali
Basya, Abdullah Mustafa, Basya Gondokusumo dan lain-lain. Kerja
sama ulama dengan para hulubalang juga tampak menonjol pada
Perang Aceh (1873 — 1904 M). Dalam perang ini Teuku Umar sebagai

pemimpin perang berdampingan dengan Teungku kiai Cik Di Tiro.'®

16Sartono Kartodirdjo, Pemberontakan Petani Banten 1888, ...p.213

"Baca Mudjahid Chudaeri, Artikel Buku Tentang Banten, Ebooks.

¥Syaifudin Zuhri, Kiai, Profil Ulama Indonesia:pesantren, (Jakarta:P3M,
1985),p.45-49



Peristiwa geger Cilegon tahun 1888 M merupakan suatu sikap
protes sosial terhadap suatu penyesuaian kepada perubahan sosial yang
dipaksakan oleh dominasi Barat. Kacaunya cara hidup tradisional
melahirkan semangat kebangkitan kembali dikalangan petani-petani
muslim, yang secara kolekif mempertahankan nilai-nilai tradisional dan
aspek keagamaan serta berbagai aspek pola tradisional. Oleh karena itu,
perhatian khusus lebih kembali dipusatkan kepada lembaga-lembaga
suci yang ada kaitannya dengan Islam dengan mewujudkan atau
mendirikan sebuah Negara Islam dan memulihkan kesultanan. Oleh
karenanya, ulama ditunjuk sebagai pemimpin perlawanan.*®

Salah satu Ulama yang terlibat dalam peristiwa Geger Cilegon
1888 adalah K.H Muhammad Ahya. la lahir di Jombang Wetan dan
Wafat pada tanggal 15 juni 1889 M, Distrik Cilegon. K.H Muhammad
Ahya merupakan ulama kharismatik yang terpandang dikalangan
masyarakat Cilegon. la juga dikenal ulama yang memiliki peran
penting di Cilegon dan sekitarnya karena perjuangannya dalam
meneguhkan syariat Islam dan memperjuangkan hak-hak masyarakat

Cilegon®.

¥ Rofi’ah, Peranan K.H Arsyad Thowil Pada Peristiwa Geger Cilegon 1888
.( Skripsi : IAIN, SMH BANTEN, 2016) ,.p.5.

2%Uto Sugiarto, di wawancarai Saiful Iskandar, Tape Recorder, Jum’at 20 —

Juli- 2018 Pukul: 09:15 Wib.



Pada masa hidupnya K.H Muhammad Ahya sangat anti
terhadap pemerintah kolonial Belanda, terlihat dari pengajian rutin
yang ia lakukan di kediamannya, tentang kewajiban untuk membela
tanah air dan memperjuangkan kemerdekaan dari belenggu penjajahan
Belanda. Memberikan motivasi kepada santri-santrinya adalah hal yang
wajib dilakukan untuk membuat kader-kader santri mampu berjuang
melawan pemimpin kafir. K.H Muhammad Ahya beserta para Kkiali
termasuk K.H Wasyid dan santrinya melakukan aksi perlawanan
dengan menyerbu kantor kewedanaan Cilegon dan terjadilah
pertempuran sengit, sehingga pemerintah Belanda memerintahkan
pasukannya untuk menagkap para kiai yang membahayakan dan
membuangnya ke Boven Digul.

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik dan
mengkaji untuk mengambil judul “PERANAN K.H MUHAMMAD
AHYA DALAM PERISTIWA GEGER CILEGON 1888 M”.
Dikarenankan penulis, mengganggap pada perstiwa Geger Cilegon
banyak ulama Cilegon yang terlibat sebagai tokoh sentral, namun tidak
diketahui dengan pasti jejaknya, nama besar yang terus diingat
hanyalah K.H Wasyid dari Beji, sementara nama-nama ulama Cilegon

seakan terasa asing ditelinga masyarakat. Oleh karena itu, keinginan



penulis untuk mengungkap ulama Cilegon yang terlibat pada
perlawanan Geger Cilegon 1888 adalah untuk mengingatkan kembali
dan memberikan informasi kepada masyarakat Cilegon, bahwa di
Cilegon pada saat itu Terdapat ulama yang bergerak dan terlibat
langsung dalam peristiwa Geger Cilegon 1888.

B. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas terdapat beberapa
point-point yang perlu diteliti mengenai kiprah K.H Muhammad Ahya
dalam peristiwva Geger Cilegon. Adapun rumusan masalah yang

menjadi faktor penelitian ini adalah :

1. Bagaimana kondisi Cilegon pada masa pemerintahan
kolonial Hindia- Belanda ?
2. Bagaimana biografi K.H. Muhammad Ahya ?
3. Bagaimana keterlibatan K.H. Muhammad Ahya dalam
Peristiwa Geger Cilegon ?
C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk terwujudnya
deskripsi yang akan menerangkan tentang :
1. Untuk  mengetahui kondisi Cilegon pada masa

Pemerintahan Belanda
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2. Untuk mengetahui Biografi K.H Muhammad Ahya
3. Untuk mengetahui keterlibatan K.H Muhammad Ahya
dalam peristiwa Geger Cilegon.
D. Kajian Pustaka.

Dalam penulisan skripsi ini, terlebih dahulu penulis mengkaji
beberapa karya tulis atau melakukan kajian pustaka terhadap karya tulis
yang mempunyai pembahasan yang sama, yaitu mengenai gerakan
Cilegon 1888, dan Peranan K.H Muhammad Arsyad Thowil dalam
peristiwa geger Cilegon, mengenai karya tulis yang membahas tentang
gerakan Cilegon masih sangatlah sedikit.

Dalam tulisan A.B, Lapian yang berjudul “Bencana Alam dan
penulisan sejarah (Krakatau 1883 dan Cilegon 1888)”, seperti yang
diakui oleh penulis, bahwa bencana alam krakatau yang disebabkan
oleh erupsi merupakan katalisator yang menggerakan masa. Hal ini
terkait juga dengan dimensi agama. Lebih lanjut ia menjelaskan bahwa
pengalaman bencana alam lebih memperkuat keyakinan rakyat untuk
berpegang pada ajaran dan ajakan-ajakan pemipin agama. Jadi, Lapian
lebih memfokuskan pada gerakan Cilegon 1888 yang dilatar belakangi

oleh Bencana alam.
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Kemudian adapula karya berupa skripsi berjudul Peranan K.H
Muhammad Arsyad Thowil dalam peristiwa geger Cilegon 1888 karya
Rofiah. Skripsi ini menggunakan metode Kualitatif, dalam kajian ini
terdapat penjelasan terkait dengan geger Cilegon, dan K.H muhammad
Ahya. Namun tidak terlalu sinkron untuk lebih jelas mengenai K.H
Muhammad Ahya.

Sementara itu, Sartono Kartodirdjo, dalam tulisannya yang
berjudul pemberontakan petani Banten 1888, mengungkap K.H.
Muhammad Ahya, dan gerakan Cilegon lewat latar belakangnya. la
mempertegas pada uraian struktur, pola dan kecenderungan sosial,
ekonomi, politik dan keagamaan yang membentuk kerangka untuk bisa

menempatkan gerakan sosial tersebut.

Karya dari sartono inilah yang penulis jadikan refrensi primer
untuk mengungkap latar belakang dari gerakan sosial yang penulis
tulis. Sehingga, penulis sadari, banyak kesamaan dalam mengungkap
latar belakang dari gerakan K.H Muhammad Ahya. Tapi sekalipun
demikian, penulis berusaha untuk memberikan karya yang berbeda,
dengan mengungkapkan tokoh lain selain, K.H Wasyid dan K.H
Arsyad Thowil. Yaitu dengan melihat bagaimana situasi, dan kondisi

sebelum terjadinya peristiwa geger Cilegon 1888.
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E. Kerangka Pemikiran

Kata “Kiai” dalam bahasa Jawa memiliki arti yang beragam.
Kiai bisa dipakai untuk suatu benda atau materi manusia yang dianggap
atau di pandang memiliki keistimewaan, dan adapula gelar kiai yang
digunakan untuk laki-laki yang memiliki pengaruh kharismatik,
berwibawa dan memiliki kedudukan yang tinggi. Namun pengertian
kiai yang paling luas digunakan untuk sekarang ini diberikan kepada
orang ahli agama Islam yang mendirikan atau memilik pesantren.?!

Munculnya kiai sebagai tokoh agama yang dihormati di wilayah
Banten berkaitan dengan kontrol pemerintah kolonial Belanda yang
semakin kuat terhadap kesultanan Banten pada abad ke-18 dan ke-19.
Hal ini bertujuan untuk menjaga dari pengaruh-pengaruh ajaran agama
dan kebudayaan yang dibawa kolonial Belanda. Kiai, yang pada saat itu
merupakan tokoh agama yang independen dan tidak bersentuhan
langsung dengan pemerintah, muncul sebagai tokoh yang memainkan
peran penting bagi masyarakat. Apalagi semenjak jabatan Fakih
Najamuddin, dihapuskan oleh Belanda. Penghapusan jabatan tersebut

mengalihkan loyalitas penduduk ke para Kiai, pembayaran zakat pun

! M. Hudaeri, Tasbih dan Golok, Kedudukan, Peran, dan Jaringan,Kiai dan
Jawara di Banten (Serang :Biro Humas Setda Provinsi Banten 2002),.p.57-58.
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yang selama ini dipegang oleh kesultanan Banten. Akhirnya pada masa
pemerintahan kolonial diserahkan kepada penghulu.

Kiai menjadi tokoh yang sangat sentral dan dihormati, lebih-
lebih  ketika terjadi  pemberontakan-pemberontakan terhadap
pemerintah kolonial Belanda. Masyarakat bawah yang kehidupannya
terus terpinggirkan baik secara ekonomi, politik dan, budaya
merindukan seseorang penyelamat yang mampu membawa mereka
keluar dari lembah kesengsaraan.?

Oleh karena itu, ketika Kiai dianggap sebagai pemimpin mereka
dan memiliki hubungan emosional yang sangat erat, dengan
mengadakan penentangan terhadap pemerintah kolonial Belanda, yang
dianggap sebagai sumber malapetaka. Untuk itu, hal inilah yang
mendorong para elit agama mendapatkan dukungan penuh. Kiai yang
sebagian besar menjadi pemimpin pemberontak, menjadi tokoh yang
kharismatik, yang memiliki pengikut-pengikut yang militan, organisasi
pencarian anggota baru yang efektif dan ideologi yang memikat,
sehingga ia mampu mengadakan suatu gerakan revolusioner yang

menentang terhadap kekuasan Belanda di bumi Banten.?®

*’Kareel A.Steenbrink, Beberapa Aspek tentang Islam di Indonesia Abad ke-
19,(jakarta: Bulan Bintang),1984,.p.55.

ZMartin vn Bruinessen, Kitab Kuning: Pesantren dan Tarekat, Tradisi-
tradisi Islam di Indonesia,(Mizan, Bandung, 1995), p. 258.
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Menurut kamus bahasa Indonesia tokoh dari segi bahasa yaitu,
rupa, wujud, macam atau jenis dan keadaan. Dari segi epistimologi
penokohan yaitu orang yang terkemuka dan kenamaan ( dalam bidang
politik, kebudayaan, dan sebagainya): ia adalah seorang yang
memegang peran politik yang disegani, sosok pemimpin yang dapat
dijadikan contoh dan teladani sifat baiknya.?* K.H Muhammad Ahya
merupakan tokoh yang memiliki peran penting pada peristiwa Geger
Cilegon 1888.

Berikut ini beberapa pendapat mengenai terjadinya gerakan
perlawanan : Pertama : Menurut Sartono kartodirjo (1984) dan
soekanto (1982) mengungkapkan bahwa reaksi pada suatu masyarakat
untuk melakukan gerakan perlawanan sebenarnya disebabkan oleh
beberapa hal diantaranya: kondisi-kondisi sosial-ekonomi telah
menimbulkan tekanan dan tuntunan-tuntunan yang asing dan tidak
terduga sebelumnya. Tuntunan ini disebabkan oleh masalh-masalah
yang sifatnya tidak terungkap dan menjadi sebagai perlawanan, selain
itu kondisi yang tidak stabil dalam sebuah kelompok sosial yang terjadi

karena konflik disebabkan oleh kepentingan yang tidak seimbang,

24http://kbbi,web.id/tokoh diakses 25 November 2018, pada jam 18:12

WIB.


http://kbbi,web.id/tokoh%20diakses%2025%20November%202018
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dirugikan diperlakukan tidak adil, perbedaan tujuan, adanya tindakan-
tindakan yang mengarah pada suatu kelompok demi kelompok lain.®
Kedua, menurut pendapat Gur sebagaimana dikutip Sarlito

Wirawan Sarwono, dari sudut pandang Psikologi sosial bahwa faktor
penyebab yang paling dasar terjadinya tindak kekerasan politik adalah
timbulnya ketidakpuasan sebagai akibat adanya penghayatan atau
persepsi mengenai suatu yang hilang, yang disebut dengan deprifasi
relatif.?®

Ketiga, menurut Rafless diambil dari kutipan Zamkshari
Dhofier, bahwa setiap kiai di Jawa oleh penduduk dianggap sebagai
orang suci, dan memiliki kekuatan ghaib. Karena tingginya kehormatan
yang dimiliki oleh para kiai itu, dengan mereka dapat membangkitkan
gerakan perlawanan, dan apabila Kkiai itu bekerjasama dengan
pemimpin rakyat yang menentang Belanda, maka kerjasama tersebut
akan membahayakan Belanda, pengalaman Rafless ini menunjukan
bahwa peran kiai aktif dalam perlawanan.?’

Keempat, menurut teori konflik Lewis A Cosser konflik yang

terjadi dalam suatu gerakan sering dianggap sebagai hal yang positif

**Sartono Kartodirdjo, Pemberontakan Petani Banten 1888,....p.212

%63arlito Wirawan Sarwono, Gelombang Perlawanan Rakyat, (Yogyakarta;
Insist Press, 2003),.p.43

277amakshari Dhofier, Tradisi Pesantren, (Jakarta,LP3ES,1984),.p.10
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bagi masyarakat. la mengatakan konflik adalah perjuangan mengenai
nilai serta tuntutan atas status dan kekuasaan dengan maksud
menetralkan, mencederai maupun melenyapkan lawan.?®

Atas dasar teori dan pendapat diatas, penulis dapat
menyimpulkan bahwa Peranan K.H Muhammad Ahya dalam peristiwa
Geger Cilegon 1888 adalah suatu bentuk perlawanan terhadap kolonial
Belanda yang merupakan cermin dari konflik-konflik sosial, ekonomi
dan keagamaanyang terjadi di Masyarakat Banten khususnya di
Cilegon.
F. Metode Penelitian

Penelitian adalah suatu proses, yakni berupa rangkaian langkah-
langkah yang dilakukan secara terencana dan sistematis sehingga
mendapatkan pemecahan atau jawaban terhadap pertanyaan yang
diajukan (Rumusan Masalah). Karena penelitian ini merupakan
penelitian sejarah, maka obyek yang akan diteliti adalah peristiwa-
peristiwa yang terjadi pada masa lampau. Oleh sebab itu, metode
sejarah dalam pengertian yang umum adalah penyelidikan atas suatu
masalah dengan mengaplikasikan jalan pemecahannya dari perspektif

history.

!Kumanto Sunarto, Pengantar Sosiologi, (jakarta:Lembaga penerbit
Universtad Indonesia, 2004),p.219.
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Dalam skripsi ini penulis menggunakan Metode Penelitian
Sejarah, yaitu suatu perangkat aturan-aturan yang secara sistematis
digunakan untuk mencari dan menggunakan sumber-sumber sejarah
yang kemudian menilai sumber-sumber itu secara kritis dan
menyajikan hasil-hasil yang telah dipakai.

Adapun langkah-langkah atau tahapan yang dilakukan peneliti
menurut metode pendekatan sejarah yang dikemukan oleh Kuntowijoyo
dalam bukunya yang berjudul Pengantar Iimu Sejarah meliputi lima
tahapan diantaranya :

1. Pemilihan Topik

Topik pemilihan adalah masalah objek yang harus
dipecahkan atau diatasi melalui penelitian ilmiah. Dalam
tahapan ini topik yang Kkita kaji bersifat workable, dalam
dikerjakan dalam waktu yang tersedia, tidak terlalu luas dan
tidak terlalu lampau, dan topik ini dipilih atas dasar kedekatan
emosional dan kedekatan intelektual.

Kedekatan emosional adalah suatu pendekatan yang
didasarkan pada ketertarikan terhadap topik penelitian tertentu
atau pengenalan yang lebih dekat dengan hal yang terjadi,

melalui pendekatan inilah kita bisa mengajukan pertanyaan 5W-
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1H (where, when, who, why dan how). Sementara itu,
pendekatan intelektual adalah suatu pendekatan yang didasarkan
pada keterkaitan peneliti dengan disiplin ilmu atau aktivitasnya
dalam masyrakat. Melalui pendekatan ini, data atau sumber-
sumber yang yang diperlukan bisa dicari melalui studi pustaka.
2. Tahapan Heuristik

Tahapan heuristik adalah tahapan mencari data.
Heuristic tidak lain dari proses pencarian sumber dan jejak
peristiwa sejarah, baik secara tertulis maupun secara lisan.
Dalam tahapan ini, penyusun mengadakan study pustaka di
beberapa Perpustakaan, diantaranya perpustakaan UIN “Sultan
Maulana Hasanudin” Banten, perpustakaan Daerah Provinsi
Banten, Perpustakaan Nasional, penulis juga menggunakan
sumber dari e-book (buku elektronik), dan Arsip (Bataviiasch
Handeslblad van woenadag. 6 Februari 1889 No 30.) Dari
sekian banyaknya tempat yang penulis kunjungi maka diperoleh
buku-buku diantaranya :1). Sartono Kartodirdjo,
Pemberontakan Petani Banten 1888, Jakarta: Pustaka Jaya. 2).
Nina Lubis, Banten Dalam Pergumulan Sejarah: Sultan,

Ulama, Jawara, Jakarta :LP3ES, 2004. 3). Pangeran Aria
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Achmad Djajadiningrat, Memoar Pangeran Aria Achmad
Djajadiningrat, Jakarta: Paguyuban Keturunan Pangeran
Achmad Djajadiningrat, 1996. 4). Ayatullah Humaeni dkk. 15
Tokoh Pejuang Cilegon, Serang :Lp2m, UIN SMH Banten,
2018 5). M. H Ambary, Halwany Michrob, Geger Cilegon 1888
:Peranan Pejuang Banten Melawan Penjajah Belanda, Serang:
Dinas Pariwisata dan Budaya Kota Cilegon 1988, Sejarah
Cilegon, Serang Cv. Panca Mandiri, 2008. 6.) Yousuf Efendi,
Wahai Putera-Puteri Banten Siapa Dia ?, Jakarta:Yayasan

Pendidikan Al-Chasanah, 1983.

3. Tahapan Kritik

Tahapan kritik adalah tahap penyelesaian dan pengujian
data baik secara ekstern maupun intern. Kritik ekstern dilakukan
untuk mengetahui keaslian dari sumber sejarah. Sedangkan kritik
intern adalah untuk meneliti kredibilitas isi sumber.

Berdasarkan data yang diperoleh dari beberapa sumber

terkait judul skripsi, maka penulis dapat mengkategorikan mana
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data yang termasuk sumber primer.” maupun sekunder.® Penulis
berhasil memperoleh sumber primer pada: 1.) Riwayat Hidup K.H
Muhammad Ahya, 2). Pangeran Aria Achmad Djajadiningrat,
Memoar Pangeran Aria Achmad Djajadiningrat, 3). 15 tokoh
Pejuang Geger Cilegon, dan Handesblad berita acara tahun 1889
adalah berita acara yang dibuat oleh Belanda.

Sedangkan terkait data sekunder yang diperoleh, karena
pengarang buku dan pewawancara tersebut mengetahui peristiwa
atau hal tersebut namun tidak meneliti langsung dalam satu kurun
waktu. Namun meski demikian, buku-buku yang penulis peroleh
masih bisa dijadikan refrensi karena masih ada kaitannya dengan
topik yang penulis teliti. Selain itu juga, peneliti ini didukung
dengan wawancara langsung di lapangan.

4. Tahapan Interpretasi

Tahapan interpretasi adalah tahapan penafsiran fakta untuk

memberikan makna serta menghidupkan kembali sumber sejarah.

Dalam tahapan ini fakta-fakta yang saling terlepas dirangkaikan

®Informasi yang disampaikan oleh pihak yang terdekat atau terlibat
langsung dengan peristiwa yang dikaji, baik berupa wawncara maupun dari buku-
buku yang menjelaskan peristiwa dikaji.

OInformasi yang apabila diperoleh melalui perantara yang tidak terkait
langsung dengan peristiwa sejarah, baik berupa wawancara maupun dari buku-buku
yang menjelaskan peristiwa yang dikaji.
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sehingga menjadi kesatuan kata dan kalimat yang tepat. Karena
penulis tidak mengalami dan tidak menyaksikan sendiri kurun
waktu tersebut, yaitu kurun yang menjadi bahan kajian dalam
penelitian skripsi ini. Untuk memberikan makna dan pengertian,
pada tahapan ini penyusun melakukan secara deskriktif, yaitu
penulisan, mengungkapkan fakta-fakta, guna menjawab apa, kapan,
dimana, siapa, mengapa, dan bagaimana.

Penyusunan suatu sejarah sosial dapat mengambil fakta
sosial berupa Kemiskinan, kriminalitas yang intinya menjadi bahan
dalam menyusun fakta sejarah.®
5. Tahap Historiografi

Tahapan historiografi adalah tahapan penulisan dalam
penulisan dilakukan untuk memberikan jawaban atas masalah yang
telah dirumuskan. Dengan demikian, historiografi adalah tahapan
lanjutan dari tahapan interpretasi yang kemudian hasilnya menjadi
kisah yang selaras.

Pada tahapan ini penyusun menggunakan jenis penulisan
deskriptif yaitu jenis penelitian yang menggunakan fakta-fakta guna

menjawab apa, siapa, bagaimana, dan mengapa. Dapat dikatakan

*'Kuntowijoyo, Metodologi Sejarah (Yogyakarta :PT Tiara Wacana Yogya,
2003) ,p.41.
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historiografi sebagai puncak dari rangkaian kerja seorang

sejarawan, dan dari tahapan inilah dapat diketahui baik buruknya

hasil kerja secara keseluruhan, oleh karna itu dalam penulisan
diperlukan kemampuan menyusun fakta-fakta yang bersifat
fragmentaris ke dalam tulisan yang sistematis, utuh dan
komunikatif.
G. Sistematika Pembahasan

Dalam sistematika pembahasan, penulisan membagi
kedalam kelima bab masing-masing bab terdiri dari beberapa sub-
bab yang merupakan penjelasan dari bab tersebut, adapun
sistematika pembahasan sebagai berikut.

BAB I : Pendahuluan yang berisi tentang: Latar belakang
masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian,
kerangka pemikiran, metode penelitian, sistematika
pembahasan.

BAB Il : Kondisi Obyektif Cilegon Pada Tahun 1888 M, yang
mencangkup pembahasannya tentang : Kondisi sosial
budaya, kondisi sosial ekonomi, kondisi sosial politik

pada tahun 1888.



BAB Il :

BAB IV :

BABV :
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Biografi K.H Muhammad Ahya dalam Peristiwa
Geger Cilegon, yang mencangkup tentang : Keluarga
K.H Muhammad Ahya, Geneology K.H Muhammad
Ahya, Pendidikan K.H Muhammad Ahya, Kehidupan
sosial agama dan politik K.H Muhammad Ahya.
Keterlibatan K.H Muhammad Ahya dalam Peristiwa
Geger Cilegon yang mencangkup tentang : Faktor
terjadinya Pemberontakan Geger Cilegon 1888 M,
Jalannya  Peristiwva  Geger Cilegon, Puncak
Perlawanan Geger Cilegon, Pertempuran Toyomerto.
Eksekusi mati K.H Muhammad Ahya.

Penutup yang berisi: Kesimpulan dan Saran-saran

dari penulis.



